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RINGKASAN

PENGARUH PERBEDAAN DOSIS PUPUK ORGANI: TERHADAZ
PRODUKSI BIOMASSA KLZKAP PADA Bai FEMELIHARAAN UDLNG WINDO
( BENAEUS MONODON, Fabricius), (Oleh NOFENBERI, 86 Q& 002
dibawah bimbingan Ir, Daud Thana selakuy pembimbing utama,
Ir. Winarni D. Monoarfa dan Ir, Abd. Rahim Hade, masing-
masing sebegal anggota),

Penelitian ini dilakukan di unit Pertambakan Universi-
tas Hasanuddin dari pertenganan Nopember 1989 sampal awal
Januari 1990, Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapat-
kan informasi tentang dosis pupuk organik yang mempengaruhi
produksi biomassa klekap di bak peneliharaan udang Windu,
Wwadah penelitian yang digunakan sebanyak 15 bak kayu ber-
lapis plastik, berukuran Ilmx 1mx ] g yang diisi tanah
setebal 15 cm,

Rancangan Acal Lenglap yang digunakan dengan 5 perla-
kuan dan 3 ulan an, yaitu pemberian kEtDrﬂﬂ ayam_kering se-
banyak 100 gr/me, 200 gr/me, 300 gr/m®, LOO Er/m“ dan satu
perlakuan tampa pemberian pupulk sebsgai kontrol, Penga-
matan produksi biomassa klekap dilakukan =ekali seminggu,

Hasil penelitian in< menun jukka bzhwa pada semua per-
lakuan produksi klekap tertinggi dicapai pada minggu IV
setelah itu produksi cenderung menurun., Hasi] analisis
sidik ragam yang dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil
zenun jukkan bahwa hanya pada minsgu IV memoeriiap pengaruh
yang berbeda nyata ( P< 0,05) Yaitu pada perlakuan D
(dosis pupuk organik 400 2r/m?) memberikan pengaruh yang
tinggi, -
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I. PENDAHGULULN 1

1. Latar delakang

Usaha budidaya udang Windu (Penaeus monodon Fao) mem-
punyai prospek yang sangat baik dalam menunjang pemoangunan
perikanan di Indonesia, Berbagai upaya dilakukan untuk me-
ningkatkan produksl udang windu. Salah satu upaya yang di-
tempuh adalah pemupukan (Poernomo, 1973),

Pemupukan adalah salah satu kegiatan pokok dalam usaha
pudidaya tambak yang bertujuan mendorong pertumbuhan makanan
alami di tambak. Jenis makanan alami tersebut adalah lumut,
klekap, plankton dan binatang-binatang kecil yang hidup di-
dasar tambak ( Mujiman, 1982; Boyd, 1982 ). Pupuk yang se-
ring dipakai untuk merangsang pertumbuhan klekap adalah pu-
puk organik berupa kotoran ayam kering. Pupuk organik ini
digunakan pada saat pemupukan dasar dengan cara ditebar me-
rata pada dasar tambask. Seperti dikatakan Fischer (19852,
pada tambak yang diberikan cukup pupuk organik yang ditebar
merata pada dasar tawsbak alban banyak terdapat jasad-jasad
tumbuhan dan hewan yang dapat dimakan odang.

Anonim (1984) menyatakan bahwa untuk menumbuhklan ma-
kanan alami di tambak, digunakan pupuk organik berupa ko-
toran ternak dengan dosis 1 - 3 ton/ha. Selanjutnva di-
katakan bahwa jumlah pupuk organik yang dibutuhkan leoih
banyak Jjika dibandingkarn dengan pupuk buatan atau pupuk
anorganik, hal.ini disebabkan karena prosentasi dari
setiap unsur yang terkandung dalam pupuk organik relatif

rendah.



2. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
tentang dosis pupuk organik yang mempengaruhi produksi
biomassa klekap di bak pemeliharaan udang windu, Sedang-
kan kegunaannya dihérapkan dapat menjadi sumber informasi
bagl pengelola tambak dan sebagal informasi untuk pene-

litian selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pemupukan Tambak

Femupukan merupakan salah sacu cara untuk ﬁenamhah
unsur hara yang sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan malkanan
alami sehingga dapat meningkatkan produktifitas tambalk
( Djunaidah, 1979 ). Selanjutnya Hickling (1971) menya-
takan bahwa berbagai jenis bahan yang dapat digunakan se-
bagai pupuk organik di dalam kolam seperti rumput-rumputan,
daun~-daunan dan alang-alang, air limbah peternakan, limbah
rumah tangga, limbah penyamakan kulit, limbah pengalahan
susu, kotoran ternak, dan berbagai hasil sampingan lainnya.

doyd (1982), Huet (1971), Hickling (1971), dan Mujiman
(1982) menyatakan bahwa pupuk organik dalam bentuk kotoran
hewan secara tidak lang=ung akan mempengaruhl tinghat pro-
duksi ikan dan udang melalui penumbuhan sejumlah makanan
alami yang cocok untulc disakan ikan dan udang. Selanjutnya
Huet (1971), Anonim (.1987), dan Guerrero (1981) menyatakan
bahwa pupuk organik berupa kotoran ayam memiliki kesanggupan
melepaskan zat hara secara berangsur-anzsur sesuai dengan
tinglkat perombakannya yang biasanya sekitar 4 gampai 5
minggu baru memberikan pengaruh yang tinggi dibanding tan-
pa pemberian pupuk sehingga kotoran ayam memberikan penga=-
reh yang lambat.

Jangkaru (1975) menyatakan bahwa pupuk kandang me-
ngandung unsur-unsur hara seperti N, P, K, Ca, Mg, S, dan

beberapa unsur mikro seperti Fe, {n, H, Mo, Cu, ¥4n, dan Cl.
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Unsur hara mikro ini diperlukan dalam Jumlah sedikit bahkan
menjadi racun dalam jumlah yang.banjah. Menurut Hintardjo
dkk. (1984), kotoran ayam mengandung 1,67 % N dan 2,202 % PB.
Soepardi (1974) menambahkan bahwa pada umumnya pupuk ko-
toran ayam mengandung 1 # N, 0,8 % P,dan 0,5 » K, serta
unsur mikro lainnya seperti Ca, Hg; 3, Fe, Co, dan 2n. .
Zakaria (1982) memperlihatkan komposisi zat-zat makanan

dan mineral yang terkandung dalam kotoran ayam (Tabel 1),

2. HKlekap

Menurut Rabanal (1977), klekap adalah kumpulan jasad
renik yang tersusun atas jasad nabati dan hewani yang me-
lekat di dssar tambak. Jasad nabati yang merupakan bagian
terbesar pemyusun klekap bidsanya terdiri atas diatom, alga
biru-hijsu dan alga hijau. Selanjutnya Sachlan (1972) me-
nyatakan bahwa klekap di dalam tambak sebagian besar dari
lapisan Osgilatoria dan Lyngbva disamping diatom.

Unsur-unsur hara makro dan mikro yang diperlukan untuk
pertumbuhan klekap dapat diperoleh dari hasil mineralisasi
bahan organik dari pemupukan (Bantillo, 1983). 3elanjutnya
Denila (1982) menyatakan bahwa aluminiuw, besi, dan mangan
nanya diperlukan dalam jumlah yang sedikit untuk pertum-
buhan klekap. Tanpa unsur tersebut klekap tidak akan tume
buh dengan baik. Devide (1976 dalam Mintardjo dkk,, 1984)
memperlihatkan adanya hubungano positif antara besarnya
kandungan bahan organik dalam tanah dengan pesatnya per-

tumbuhan klekap., Pertumbuhan klekap sangat lebat bila
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Tabel 1. Komposisl Zat-gat Makanan dan Mineral yang Ter-
kandung dalam Rotoran Ayam Xering

Zat-zat Makanan dan Mineral Jumlah
Air (%) 15,50
Protein kasar (%) 23,30
Asam urat (%) | 8,50
Protein Murni (%) 16,60
Lemak L&) 2,30
Serat Hasar () 18,60
: Mineral (%) 14,10
| Ca (4) 2,50
N (%) 0,73
E: (%) 1,60
K () 1,77
Mg (%) 0,35
' Cu {ppm) 23,00
' Zn {ppm) 243,00

i
Sumber : Zakaria, 5 (1982).
|

S
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kandungan bahan organir dalam tanah lebih dari 16 #, per-

tumbuhannya lebat bila kandungan bahan organik 9 - 15 %,
pertumbuhannya sedikit bila kandungan bahan organik 7-8 4,
sedangkan bila kurang dari 6 ¥ kandungan bahan organiknya
maka pertumbuhan kelkap sangat sedikit.

Pujianto dan Rancemihardjo (1984) mengatakan bahwa
klekap tidak akan tumbuh dengan baik pada tanah yang ting-
kat kesuburannya rendah. Selanjutnya Mujiman (1982) me-
nyatakan bahwa pertumbuhan klekap memerlukan .tekstur tanah

dasar berupa tanah liat berpasir atau liat berdebu.
3, Kualitas &ir

PH yang baik bagi suatu tambak sgekitar 7,5 - 8,5 dan
pH yang ideal untuk pertuubunan klekap adalah 6,5 - 9,5
(Majiman, 1982; dan Sceseno, 1982). Menurut Swingle (1968),
derajat keasaman yang normal untuk mendukung kehidupan ma-
kanan udang dan ikan adalah 6,5 - 9,0. Selanjutnya Rabanal
(1977) mengatakan bahwa pH yang baik untuk pertumbuhaa kle-
kap adalah diatas pH netral.

Foernomo (1978) menyatakan bahwa pertumbuhan klekap
dipengaruhi oleh salinitas dan untuk menunbuhkan klekap

dengan Baik diperlukan salinitas 15 - 30 permil. 3achlan

- ({15872) menyatakan bahwa klekap masih dapat tumbuh pada

salinitas 16 permil.

Mepurut Kusnander dan Saimun (1984), kedalaman air yang
bail untk pertumouhan klekap berkisar 5 - LO Cm. Schuster
(1952) mengatakan bahwa kedalaman air 1 - 50 Cm adalah la-

yak bagi pertumbuhban klekap.
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Kekeruhan akibat melimpahnya fitoplankton setelah pe-
mupukan dspat mengakibatkan terhalangnya cahaya matahari
sampal ke dasar tambak sehingga pertumbuhan klekap sangat
kurang atau tidak ada sama sekali \Djajadiredja dan
Poernomo, 1970).

Mudjiman (1982) mengatakan bahwa pertumbuhan klekap
memerlukan temperatur antara 25 - }EG C. Pertumbuhan hiﬂ-
kap dapat mencapal puncaknya rada musim kemarau dengan su-
hu rata-rata }DD C ( Anonim, 1987 ).

nonsentrasi EGE bebas yang lebih tinggi dari 15 ppm
umumnya akan memberikan pengaruh yang merugikan bagi semua
organisme di perairan ( Swingle, 1968).

Menurut Pescod [19?3}, Jjika tidak ads kondisi yang
merugikan, kandungan oksigen terlarut diatas 3 ppm sudah
dapat mendukung kehidupan organisme pérairan. Uksigen
terlarut berada pada titik terendah di pagi hari yaitu
0,84 ppm dan tertinggi sore hari yaitu 11 ppm (Djajadireja

dkk., 1984).

Menurut Silvester (1958, kandungan amoniak dalam

perairan tidak boleh lebih dari 1,5 ppm NH5.
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Tabel 2. Alat dan Bahan Kimia yang Digunakan pada
Berbagai Peubah

Ne. Peaubah Alat vehan Kimia

| Suhu Thermometer -
skala 0-50°C

2. Salinitas Salinometer
skala 0-50 7. -

o pH Gelas piala 100 ml, uJuffer 4,0 dan 10
Corning pH-meter
tipe 125

L. Alkalinitas Buret 25 ml, eleme- Indikator PP, MO,
yer 250ml, gelas HapCOz 0,02 H,
ukur 50 ml, pipet 550, 0,1 H

s 1 Amoniak Buret 25 ml, eleme- H EDa pekat, Enﬂle,
yer 250 ml, gelas gfiserul, HHEPD
ukur 50 ml, pipet 4

6. Carbondioksida Buret 25 ml, eleme- Indikator PP,
yer 250 ml, gelas Ha50, 0,1 N,
ukur 50 ml, pipet NEECHﬁ

7« Oksigen Botol DO 250 ml, Mn50, , Alkali
duret 25 ml, ele- ﬂdiﬁa, Nas520z,
meyer 250 ml, gelas 250y p, KaCrp
ukur 50 ml, pipet Indikator amilum

4. DBiomassa HKlekap Rertas saring,

timbangan analitis
mettler PC 220,
crucible, desiccator,
aven, tanur
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%, Metode Penelitian

= -

bi

Pelaksanaan

-Tahap persiapan meliputi pengadaan wadah, tanab'

dasar, pupuk organik, alat-alat dan hewan uji.
Kemudian dilanjutkan dengan perlakuan yaitu pem-

berian dosis pupuk organik (kotoran ayam kering)

a

yaitu :

PerTakuan K - Kontrol (tidak diberi pupuk)
Perlakuan A - (diberi pupuk 100 gr/m2)
Perlakuan B - (diberi pupuk 200 ngmEJ
Perlakuan C - (diberi pupuk 300 gr/mZ)

Perlakuan D - {diberi pupuk 400 gr/m<)
Pengukuran Peubah

-Froduksi biomassa klekap diamati sekali seminggu.

- Sampel klekap diambil dengan tabung plastik ber-

diameter 2 Cm yang dilakukan pada lima titik
{empat di sudut dan satu di tengah) dari masing-
maging unit penelitian.

Penentuan nwalitas klekap dilakukan Identifikasi
organisme dengan mengikuti petunjuk Davis (1955),
lNeedham and Needham (1963), Newell and Newell
(1963),dan Sachlan (1972).

Produksi biomassa klekap diperclenh dari rumus

Bantillo (1983) :

Rl SO . -

5 1l = @
H

X 7))

Produksi klekap Egrﬁﬂmaﬁ =

Berat yang hilang setelah pengabuan

i

Dimana @ n

B perat subsampel yang diambil untuk

pengabuan
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n

Berat kering setelah pemanasan 105°¢

1

Berat basah

W
T
Q@ = Herat contoh u.tuk analisis kwalitatif
A = Luas permukaan tempat mengambil sampel
-rfarameter air yang diamati adalah suhu, oksigen,
pH, salinitas yang diamati pagi dan sore. Sedang
Carbondioksida, Alkalinitas dan f-ii-l_3 diamati sekali
semingsu
Hancangan Percobaan dan Analisis Data
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Ranca-
ngan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan tiap-tiap
perlakuan diberi 3 kali ulangan. Untuk mengetahui
penraruh perlakuan digunakan analisis sidik ragam dan

bila berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji Seda Nyata
Terkecil (Suhardjono, 1979).
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IV, HASIL DAN PEMBASASAN

1. Produksi Biomasaa Klekap

Lata pengamatan procuksi bilomassa kering klekap dari
semusa perlakuan dapat dilihat pada tabel Laupiran 1. Hata-
rata produksi Biomassa kering klekap selama penelitian da-

pat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Produksi Bata-rata Blnmassa Keging Klekap pada
Setiap Perlakuan (gr/em< X 107<) Selama Penelitian

Perlakuan — : il 1 :
I II IIT IV v VI VII  VIII
A o117 0,19 0,21 0,27 4,10 0,12 0,09 0,09
B 0,33 0,37 0,39 0,45 0,25 0,27 0,22 0,22
C 0,39 0,42 0,4 0,55 0,30 0,37 0,27 0,28
D 0,42 0,46 0,50 0,63 0,37 0,40 0,33 0,35
K 0,05 ©,06 0,09 0,44 0,03 0,04 0,02 0,02

Produksi biomassa kering klekap pada minggu I terus
meningkat dan mencapai puncaknya pada wminggu IV (Gambar 2).
Hal ini diduga karena pupuk organik mempengaruhi ketersediaan
unsur hara yang sangat penting bagl pertumbuhan klekap.
Hickling (1971) menyataksn bahwa melalui pemupukan, akan
memperbanysk ketersediaan kandungan unsur hara yans sangat
dibutuhkan oleh kehidupan dalam air. Produksi biomassa ke-
ring klekap tertinggi didapat pada minggu IV dan perlakuan
D didapatkan paling tinggi, kenudian perlakuan C, lalu per=-

laluan 3, menyusul perlakuan &,dan terendah perlakuan &

(Tavel 3},
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Hasil analisis sidik ragam terhadap produksi biomassa
kering klekap pada setiap minggu pengamatan memperlihatkan
bahwa hanya pada minggu IV memberikan pengaruh berbeda nya-
ta ( P=<2 0,05 ). Sedang dari ujl Beda Nyata Terkecil menun-
jukkan bahwa perlakuan D { dosis pupuk 4002r/n° ) memberikan
pengaruh yang tinggi. dal ini diduga karena kandungan
unsur-unsur hara yang lebih tinggi dari dosis pupuk organik
vang diberikan, dimanfaatkén grganisme penyusun klekap se-
hingga mencapal puncak pertumbuhan yang lebih tinggi.
Mintardjo dkk (1984) menyatakan bahwa makin tinggi dosis
pupuk organik yang diverikan, makin tinggi pula peftumbuhan
klekap yang dikarenakan ketersedizan unsur-ucsuyr hara yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan klekap makin tinggl pula.

Puncak produksi klekap pada minggu IV didukung oleh
sinar matahari yang cukup dan nilai rata-raca suhu yang re-
latif tinggi yaitu 26 - zo0;, Menurut Djajadireja (1970},
klekap dapat tumbuh baik karena sinar matahari yang cukup.
Selanjutnya dikatakan bahwa pada subu 24 - 38,5°C proses
mineralisasi bahan organikcleh jasad renik akan berjalan
Sempurna sehingga unsur hara cukup tersedia bagi pertums=u
buhan klekap. Perlakuan.ﬂ: B, dan C juga mencapgal puncak
Hal ini diduga proses ..ine-

pertumbuhan pada minggu IV.

ralisasi pupuk organi«< senlngga tersedia unsur hara yang

cukup bagi pertumbuhan klekap. Guerrero (1981) menyatakan

bahwa pupux kotoran ayad dalan 4 minggu akan memberikan

umbuh . ~rerlak
pengaruh yang tinggi terhadap pertumbuhan klekap arlalian 4

uhan klekap pada minggu .I¥

K juga mencapai puncak pertumb
g Hal ini diduga penzaruh dari

walay tampa pemberian pupuks
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persiapan tembak yaitu pengeringan dan pengapuran tambak,
Mujiman (1982) menyatakan bahwa bengeringan tanah disar
tambak sampal kering dan retak-retsk menghzsilkan tempat
tumbuh yang baik bagi klekap. Sedangkon PENZADUTAN meld-
percepat proses pangurﬁian bahan organik dan mempertinggi
pH eehingga mendukuug pertumbuhan klekap.

Pada minggu V terjadi penurunan produksi biomassa kle-
kap secara drastis. Hal ini diduga karena ketersediaan
unsur hara untuk pertumbuhan klekap semakin berkurang dalam
tanah, adanva pembusukan setelah puncak pertumbuhan dan kle-
kap mengalami umur tua disana tidak terlihat klekap yang
mengapung di permukaan air. Menurut Saade (1988), setelah
terjadi puncak pertumbuhan dan priode umur tua produksi

biomassa klekap akan turun drastis yang d;ﬁehaukan pembu-

sukan klekap yang mati.
Fada minggu VI terjadi peﬁingkatan produksi klekap,
Hal ini diduga karena hasil mineralisasl klekap yang telan

membusuk. Saade (1988) mengatakan bahwa produksi klekap me-

ningkat dengan memanfaatkan unsur hara dari proses minera-

lisasi klekap yang relah memousuk.

Pada minggu VI1 dan VIII produksi klekap menurun lagi,

Hal ini diduga meningkatnya keaktifan organisme memakan kle-

kap, Menurut Mujiman (1982), produksi klekap di suatu tam—

bak terbatas sedangkal udang makin oesar dan makin giat me-
roa

: UM
makan klelkap sehlnsga produksi menur

e Penyusun Klekap

2. Organism |
asil idantifikaai jenis organisme klekap

Berdasarkan h
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Bacillaryophyceas
yitu Cyclotella ep, “yrosigma sp, Navicula spp, Nitzchia spp,

pippularia &p, Cleurosigms spp, Synedra sp. Sedangcan dari
kelas Cyanophyceae yaitu Apabacna sp, Calothrix sp, dostec sp,
Lyngbya sp, dicrocystis sp dan Oscilatoria spp. Sedang dari
kelas Chlorophyceae yaitu Chlorells sp, Scenedemus sp. Dari
kelas Ciliata yaitu Earamecium sp. Dari kelas Crustacea
yaitu Microcvclops sp dan Metis sp. [Dari kelas Euglenophycecae

maka EPEEiEE Jang didapatl{an dari kelag

yaitu Euglena sp. oSedangkan dari kelas zntomostraca yaitu

Papnia sp.

%, Kgyalitas Air

Nilai rata-rata kwalitas air pada semua perlakuan se-
lama penelitian dapat dilihat pada Iampiran 10.

Nilai rata-rata salinitas untuk semua perlakuan ber-
kisar antara 24,89 - 25,81 ofoo0, hal ini layak untuk per-

tumbuhan klekap. Ballesteros dan Mendoza (1572); dan

Poernomo (1972) menyatakan bahwa untuk menumbuh%gn klekap

dengan baik diperlukan salinitas 10 - 30 o/00.

Nilaji rata-rata suhu Yang diperoleh selamna penelitian

o s0re
berkisar pada pagi haril antara 25,63 - 26~ C dan pada

o i uhu ini masih se-
hari berkisar 27,73 -28,81 C, kisaran s

Buai dengan suhu yang dibutuhkan klekap untuk PEI"tl.IJI:Ib-LIhEln—

' emerlu-
nya, Menurut Mujiman (1982/, pertumbuhan klekap m

0
kan temperstur antara 25 - 36 L.

gemua perlakuan gelama pene-

Nilai rata-rata pH untuk

ini ) baik
litian berkisar 6,62 = 7,22, 10t manun;u#ka pH yang ba |

i L 1982)
Untuk pertumbuhan klekap. Mud jiman (1982), Soeseno | g L
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gan Swingle (1968) menyatakan bahwa pH yang ideal untuk
pertumbuhan klekap adalen 6,5 - 9,5,

Okslgen terlarut pada pagi hari berkisar 2,89 - 3,08
ppm dan pada sore har} berkisar 7,21 -7,58 ppm, Kandungan
okksigen selsma penelitian berada dalam batas yang diper-
lukan organisme perairan. .Pescod (1973) menyatakan bahwa
kandungan okslgen terlarut diatas 5 ppm sudah dapat men-
dukung kehidupan organisme perairan, Djajadiredja digk
(1984 ) menyatakan bahwa oksigen terlarut berada pada titik
terendah pada pagi harl yaitu 0,84 ppm dan tertinggl pada

sore hari 11 ppm.

Llkalinitas total selama penelitian berkisar 100-102,25

ppm, hal ini masih mendukung pertumbuhan klekap. Soyd (1979)

- menyatakan bahwa perairan yang memiliki alkalinitas total

diatas 40 ppm umumnya lebih produktif dan produktifitas

primer lebih tinggl.
Nilai rata-rata CO, bebas yang didapatkan selama pene-
litian berkisar 7,63 - 10,21 PP, kezdaan ini masih layak

untuk orgsnisme peralral. Ewlugle-il?ﬁﬂl menyatakan banwa

konsentrasi CO, bebas di atas 15 ppm akan merugikan bagl
(1980) meny: takan banwa

organisme perairan. Sutirana

iran dapat pidup normal pada kadar €05 bahag

Organisme pera

antara 0 - 12,77 ppo-

Nilai rata-rata HHi selama penelitian berkisar D,D;ﬂﬁ-

pasih layalk untuic

kan bahwa kandungan

ertumbuhan klekap.
0,59 ppm, hal ini P

Silvester (1958) menyata

perziran tidak boleh lebih dar

amoniak dalam

N T T S S € § T W



V. KBSIMPULAN DAN ZArLN

i, Hesimpulan

- Produicsl biomassa kering klssar zsssslsn. sesizrrszs

[1L]

mulai dari minggu I dan mencapsi pumzesiss qi-szs I

o MEel T .

hatkan produksi tertinggi, seds-zczsn Fasg tsrsadsz
produksinya adalah perlakuan K {0,167 X EE'E s:fJnE}
dan ini terjadi pada minggu 1V.

TEs &

in

- Jenis organisme penyusun klexap terdiri darl «
Bacillaryophyceae, Cyanophycese, Cnlorogarceae,
Ciliata, Crustaceae, Huglenophyceae, dac Zntosostraca.

- Kyalitas air selama penelitian masiz dalan batas

normal dan layak bagi pertumobuhan klekap.

2. Saran

- Perlu penelitian dengan dosis pupuk kotoran ayam

kering yang tertentu dan dilanjutkan dengan pemu-

pukan susulan dengan pupuk tersebut.

e e
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